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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar 

siswa di kelas VI SDN 1 Telaga Biru Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato 

disebabkan kurangnya inovasi guru dalam pembelajaran. Kenyataan yang ada di 

sekolah menunjukkan bahwa model pembelajaran yang sering dilakukan mempunyai 

kecenderungan guru yang aktif sedangkan murid cenderung pasif berakibat pemikiran 

dan motivasi siswa kurang berkembang, sehingga peningkatan hasil belajar sulit 

dicapai. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Make 

A Match, sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 

karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Make A Match 

sangat memacu motivasi belajar siswa, selain itu dapat menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan 

mengikuti pembelajaran. 

  
5.2 Saran 

  Berdasarkan simpulan tersebut peneliti merumuskan saran-saran sebagai 

berikut : 
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1) Kepada guru 

Guru merupakan komponen utama yang menjadi titik sentral dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses pendidikan banyak digantungkan kepada guru. 

Tugas guru adalah menciptakan situasi dan kondisi agar siswa belajar secara 

optimal untuk berlatih menggunakan nalarnya agar kompetensi pembelajaran 

yang diharapkan dapat tercapai. Untuk itu kepada para guru diharapkan untuk 

menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  

2) Kepada orangtua siswa 

Pendidikn merupakan tanggungjawab bersama antara sekolah, orangtua, dan 

masyarakat. Untuk itu kepada orangtua siswa diharapkan untuk terus mendorong 

anak-anaknya belajar secara aktif, menyediakan fasilitas belajar, serta senantiasa 

mengawasi kegiatan anak selama berada di rumah. 

3) Kepada penentu kebijakan  

Mengingat upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan biaya yang 

besar, maka kepada penentu kebijakan diharapkan secara kualitas dan kuantitas 

terus meningkatkan sarana dan prasana pendidikan, agar proses pembelajaran 

mencapai hasil yang diharapkan.  
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